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ABSTRAK

Perkembangan sistem rekomendasi saat ini berkembang secara pesat. Sistem rekomendasi
merupakan teknologi yang dapat merekomendasikan suatu item tertentu kepada pengguna. Salah
satu metode yang kerap digunakan ialah collaborative filtering. Cara kerja dari collaborative
filtering adalah dengan memberikan rekomendasi kepada user berdasarkan penilaian dari
pengguna lain. Namun, ada sebuah masalah yang ditemukan yaitu adanya pengguna baru (cold
star) yang mempengaruhi kinerja dari sistem rekomendasi, sehingga sistem rokomendasi
mengalami kesulitan untuk menganalisa arah peminatan pengguna dimana pengguna baru belum
memberikan rating terhadap suatu produk yang mengakibatkan tidak dapatnya suatu sistem
merekomendasikan sesuatu. Maka dari itu dibutuhkan suatu algoritma untuk meringankan
masalah cold star dengan pendekatan clustering menggunakan K-Means dan DBSCAN.
Penelitian proses clustering menggunakan data dari Movielens.com, melalui seleksi atribut k-
means membagi data demografi menjadi 2 cluster dengan akurasi sebesar 100% dan DBSCAN

menjadi 2 kluster dengan nilai akurasi sebesar 98,52%
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